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RINGKASAN 

Mega Apriliyanti. 115040201111332. Pengaruh Sistem Tanam Tumpangsari 

pada Brokoli Organik terhadap Hama Crocidolomia pavonana Fabricius 

(Lepidoptera: Pyralidae). Di bawah bimbingan Dr. Ir. Gatot Mudjiono 

sebagai pembimbing utama dan Dr. Ir. Retno Dyah Puspitarini, MS. sebagai 

pembimbing pendamping. 

 

Crocidolomia pavonana adalash salah satu serangga hama pada tanaman 

brokoli yang menyebabkan daun tanaman brokoli menjadi tipis dan akhirnya 

berlubang. Selain itu, C. pavonana instar ketiga juga mampu menggerek dan 

menghancurkan titik tumbuh. Pengendalian terhadap C. pavonana dengan 

menggunakan insektisida kimia menimbulkan dampak negatif. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pengendalian yang ramah lingkungan yaitu dengan menerapkan 

sistem tanam tumpangsari pada lahan organik dengan menggunakan tanaman 

pendamping. Tanaman pendamping yang digunakan adalah seledri atau Apium 

graveolens (Apiales: Apiaceae) dan bawang daun atau Allium fistulosum (Liliales: 

Liliaceae) yang berfungsi sebagai tanaman penolak C. pavonana. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh tumpangsari seledri dan bawang daun dengan 

brokoli organik terhadap populasi dan intensitas serangan hama C. pavonana 

dibandingkan dengan sistem tanam monokultur brokoli organik. 

Penelitian dilakukan di lahan organik milik PT. Herbal Estate, Batu, Jawa 

Timur mulai bulan Januari sampai April 2015. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan yaitu: 

monokultur brokoli organik, tumpangsari brokoli organik dengan seledri, 

tumpangsari brokoli organik dengan bawang daun dan tumpangsari brokoli 

organik dengan seledri dan bawang daun. Masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak empat kali. Data yang diperoleh ditransformasi kemudian dianalisis 

dengan sidik ragam dengan taraf uji 5%. Jika hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan perlakuan berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji beda nyata 

terkecil (BNT) taraf uji 5%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan sistem 

tanam tumpangsari dan monokultur brokoli organik tidak berpengaruh nyata 

terhadap populasi dan intensitas kerusakan yang disebabkan oleh C. pavonana. 

Rata-rata populasi C. pavonana pada masing-masing perlakuan tergolong rendah 

yaitu antara 0,09-1,46 ekor/tanaman. Rata-rata intensitas kerusakan yang 

disebabkan C. pavonana pada masing-masing perlakuan juga tergolong rendah 

yaitu antara 0,34-1,60%. 
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SUMMARY 

Mega Apriliyanti. 115040201111332. The effect of the intercropping system 

on organic broccoli againsts pest Crocidolomia pavonana Fabricius 

(Lepidoptera: Pyralidae). Supervised by Dr. Ir. Gatot Mudjiono and Dr. Ir. 

Retno Dyah Puspitarini, MS.  

 

Crocidolomia pavonana is one of pest insect on broccoli that cause leaves 

of broccoli be thin and at last perforated. Moreover, third phase of C. pavonana 

also capable broaching and smash the growing point. Control over C. pavonana  

using chemical insecticides cause negative effect. Therefore, have need of do 

environmentally friendly control that is with apply intercropping plant system on 

organic use companion plant. The companion plant that be used is celery or 

Apium graveolens (Apiales: Apiaceae) and leek or Allium fistulosum (Liliales: 

Liliaceae) that function as repellent plant for C. pavonana. The purpose of 

research is to assess the effect of intercropping celery and leek with organic 

broccoli on the population and the intensity of pest C. pavonana compared with 

organic broccoli monoculture cropping system. 

The research was conducted on organic land owned of PT. Herbal Estate, 

Batu, East Java from Januari until April 2015. The research using completely 

randomized design method with four treatment there are: organic broccoli 

monoculture, organic broccoli with celery intercropping, organic broccoli with 

leek intercropping and organic broccoli with celery and leek intercropping. Each 

treatment repeated as much as four times. The data obtained are transformed and 

then analyzed by analysis of variance with test level 5%. If the results of the 

analysis of variance showed significantly different treatment then continued with 

test least significant difference (LSD) test level 5%.  

Based on the results of this research concluded that the treatment system 

intercropping and organic broccoli monoculture did not significantly affect the 

population and the intensity of the damage cause by C. pavonana. The average of 

C. pavonana population in each treatment relatively low at between 0,09-1,46 of 

the tail per plant. The intensity of the damage cause by C. pavonana in each 

treatment just relatively low at between 0,34-1,60%. 
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I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Brokoli atau Brassica oleracea L. (Brassicales: Cruciferae) merupakan 

tanaman hortikultura yang memiliki kandungan gizi tinggi yaitu vitamin A, B1, 

B2, B5, B6 dan E serta mengandung unsur Ca, Mg, Zn, Fe dan zat antioksidan. 

Selain itu, brokoli juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Gad dan El Moez, 

2011). Produksi brokoli Indonesia sekitar 113,941 ton/ha dan belum dapat 

mencukupi kebutuhan pasar lokal, apalagi untuk mencukupi kebutuhan pasar 

internasional yang setiap tahun selalu mengalami peningkatan 20-30% (Budiastuti 

et al., 2009). 

Pada budidaya brokoli masih ditemukan banyak kendala yaitu adanya 

serangan hama yang dapat menurunkan kualitas dan kuantitas hasil produksi. 

Salah satu hama pada tanaman brokoli adalah Crocidolomia pavonana Fabricius 

(Sinonim: Crocidolomia binotalis Zeller) (Lepidoptera: Pyralidae). Hama tersebut 

termasuk hama oligofag yang menyerang berbagai tanaman sayuran di golongan 

Brassicaceae (Kalshoven, 1981). Pada musim kemarau C. pavonana dapat 

menyebabkan kehilangan hasil mencapai 10-90% (Sastrosiswojo, 1975 dalam  

Mudjiono dan Rahardjo, 1995). 

Pada umumnya, para petani melakukan pengendalian terhadap hama 

tanaman brokoli menggunakan insektisida sintetik. Akan tetapi pengendalian 

menggunakan insektisida sintetik menimbulkan masalah. Insektisida sintetik 

menimbulkan residu terhadap lingkungan dan dapat menimbulkan resistensi 

hama, resurgensi hama, peledakan hama kedua, matinya hewan non sasaran dan 

menjadi salah satu penyebab pencemaran lingkungan (Pujiastuti, 1990). Sistem 

budidaya organik menjadi salah satu solusi yang menjanjikan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Sistem pertanian organik adalah sistem 

manajemen produksi untuk meningkatkan dan mengembangkan kesehatan 

agroekosistem, termasuk keanekaragaman hayati, siklus biologi dan aktivitas 

biologi tanah (Anonim, 2010). Secara sederhana pertanian organik diartikan 

sebagai kegiatan pertanian yang tidak menggunakan bahan kimia sintetik untuk 

mengendalikan organisme pengganggu tanaman (OPT) (Anonim, 2014).  
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Pertanian organik adalah salah satu bagian pendekatan pertanian berkelanjutan, 

yang di dalamnya meliputi berbagai teknik sistem pertanian, seperti tumpangsari, 

penggunaan mulsa, penanganan tanaman dan pasca panen (FAO, 1999). 

Tumpangsari adalah menanam lebih dari satu jenis tanaman berbeda pada 

waktu yang bersamaan atau selama periode tanam pada satu lahan yang sama. 

Sistem tanam tumpangsari mampu menekan populasi hama tanaman utama, 

karena salah satu penyebab munculnya hama dapat dikaitkan dengan adanya 

sistem pertanaman yang bersifat monokultur (Pimentel, 1982). Penanaman dengan 

cara tumpangsari ini bisa dilakukan pada jenis tanaman yang relatif seumur, 

misalnya jagung dan kacang tanah atau bisa juga pada beberapa jenis tanaman 

yang umurnya berbeda (Warsana, 2009).  

Bahan alami bioaktif tanaman adalah bahan kimia yang merupakan 

metabolit sekunder dan digunakan oleh tanaman sebagai alat pertahanan dari 

serangan organisme pengganggu (Asmaliyah et al., 2010). Teknologi 

pengendalian hama dengan memanfaatkan bahan alami bioaktif tanaman pada 

lahan organik yang dikelola berorientasi pada penerapan usahatani berinput 

rendah, yaitu (1) penggunaan ekstrak tumbuhan dengan sistem fermentasi; (2) 

mengelola pertanaman antara lain penempatan tanaman penolak hama, 

penanaman secara bertahap dan berganti-ganti; (3) penggunaan bahan alami 

tanaman dalam bentuk formulasi bubuk; dan (4) penggunaan formulasi perekat 

antraktan dari bahan alami bioaktif tanaman (Sjam, 2003). Banyak jenis tanaman 

yang mengandung senyawa kimia dan bekerja sebagai penolak serangga. 

Tanaman yang mengandung senyawa kimia tersebut memiliki daya resistensi 

yang tinggi terhadap hama (Sodiq, 2009).  Seledri atau Apium graveolens L. 

(Apiales: Apiaceae) dan bawang daun atau Allium fistulosum L. (Liliales: 

Liliaceae) termasuk dalam tanaman penolak yang mampu mengeluarkan bau khas 

dan bersifat menjauhkan populasi hama dari tanaman budidaya.  Sistem 

tumpangsari dengan tanaman yang bersifat penolak dapat menyebabkan 

penurunan kepadatan populasi hama dibandingkan dengan hanya menanam satu 

jenis tanaman dalam satu areal  (Sjam et al., 2011).  



3 

3 

 

Penelitian ini dilakukan di lahan pertanian organik PT. Herbal Estate yang 

berlokasi di Desa Songgokerto Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Penanaman 

brokoli di daerah tersebut dilakukan dengan sistem pertanian organik monokultur. 

Sejauh ini serangan ulat krop C. pavonana di daerah tersebut masih belum bisa 

dikendalikan. Pengendalian menggunakan sistem tanam tumpangsari antara 

brokoli dengan bawang daun dan seledri belum pernah diterapkan. Selain itu, 

informasi mengenai pengendalian hama pada tanaman brokoli juga masih sedikit. 

Maka dari itu penelitian mengenai penanaman tanaman bawang daun dan seledri 

sebagai tanaman pendamping pada tanaman brokoli organik untuk menekan 

serangan hama ulat krop C. pavonana ini perlu dilakukan. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam penerapan sistem tanam tumpangsari 

antara tanaman brokoli dengan bawang daun dan seledri sebagai upaya 

pengendalian hama yang ramah lingkungan. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh tumpangsari bawang 

daun dan seledri dengan brokoli organik terhadap populasi dan intensitas serangan 

hama C. pavonana dibandingkan dengan sistem tanam monokultur brokoli 

organik. 

Hipotesis 

 Hipotesis penelitian ini adalah sistem tanam tumpangsari bawang daun 

dan seledri dengan brokoli organik dapat menurunkan populasi dan intensitas 

serangan yang diakibatkan oleh hama C. pavonana dibandingkan dengan sistem 

tanam monokultur brokoli organik. 

Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi mengenai 

tanaman pendamping yang paling efektif dalam mengendalikan populasi                

C. pavonana dalam budidaya brokoli organik dan dapat dijadikan rekomendasi 

pengendalian C. pavonana.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Ulat Krop/Croci (Crocidolomia pavonana Fabricius) 

Klasifikasi Ulat Krop 

Klasifikasi dari ulat krop adalah kerajaan: Animalia, filum: Arthropoda, 

kelas: Insecta, ordo: Lepidoptera, famili: Pyralidae, genus: Crocidolomia, species: 

Crocidolomia pavonana Fabricius. (Sinonim : C. binotalis Zeller) (Kalshoven, 1981 

dan Sabado et al., 2004) 

Biologi Hama 

Hama C. pavonana biasa disebut dengan ulat jantung kubis. Larva           

C. pavonana mempunyai ciri tubuh berwarna hijau, pada bagian punggung 

terdapat garis berwarna hijau muda, bagian sisi kiri dan kanan berwarna lebih tua 

dan terdapat rambut dari kitin yang berwarna hitam. Sisi perutnya berwarna 

kuning dan ada yang disertai rambut hijau. Panjang ulat ini kurang lebih 18-25 

mm. Ulat betina lebih besar dan lebih panjang dari pada ulat jantan. Ulat betina 

mempunyai ukuran tubuh 11-14 mm sedangkan ulat jantan ukurannya 8-11 mm 

(Kalshoven, 1981).  

Bagian dada C. pavonana dewasa berwarna hitam, sedangkan perutnya 

berwarna coklat kemerahan, panjang tubuhnya kira-kira 1,1 cm. Ngengat aktif 

pada malam hari. Sayap depan ngengat jantan mempunyai rumbai dari rambut 

halus yang berwarna gelap pada bagian tepi depan. Panjang tubuh rata-rata untuk 

serangga jantan 10,4 mm dan 9,6 mm untuk serangga betina (Sastrosiswojo et al., 

2005). Berikut ini merupakan siklus hidup C. pavonana yang terdiri dari telur, 

larva, pupa dan imago: 

Telur. Telur diletakkan dalam kelompok menyerupai genting-genting 

rumah dan berwarna hijau muda. Kelompok telur dapat ditemukan pada 

permukaan bawah daun, di tepi daun atau di dekat tulang daun (Gambar 1). 

Jumlah telur rata-rata 48 butir dan ukurannya 2,6 sampai 4,3 mm. Masa telur 3 

sampai 6 hari dan rata-rata 4 hari (Sastrosiswojo et al., 2005). 
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Gambar 1. Telur C. pavonana 

Larva. Larva berwarna hijau muda kecoklatan dan terdiri atas 5 instar. 

Pada bagian sisi dan bagian atas tubuh larva terdapat garis-garis putih sepanjang 

tubuhnya (Gambar 2). Larva muda bergerombol pada permukaan bawah daun 

kubis. Larva instar empat dan lima panjangnya kira-kira 2 cm, bersifat malas dan 

selalu menghindari cahaya matahari. Masa larva 11-17 hari dengan rata-rata 14 

hari pada suhu udara 26-33,2 
o
C (Sastrosiswojo et al., 2005). 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Larva C. pavonana 

Pupa. Proses pembentukan pupa terjadi pada permukaan tanah. Pupa 

berwarna kuning kecoklatan dan berukuran lebar 3 mm serta panjang 10 mm 

(Gambar 3).  Masa pupa 9 - 13 hari dan rata-rata 10 hari pada suhu udara 26 - 33 

o
C (Sastrosiswojo et al., 2005). 

  

 

 

 

 

Gambar 3. Pupa C. pavonana 
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Imago. Imago C. pavonana memiliki kebiasaan menempatkan telurnya di 

bawah daun muda dengan cara berkelompok (Gambar 4). Siklus hidup                 

C. pavonana dari telur hingga menjadi dewasa memerlukan waktu 22-30 hari. 

Ngengat C. pavonana termasuk binatang malam tetapi tidak tertarik pada cahaya 

atau sinar (Kalshoven, 1981). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Imago C. pavonana  

Gejala Serangan 

Tanaman inang C. pavonana adalah berbagai jenis tanaman dari famili 

Braccicaceae seperti kubis putih, kubis bunga, petsai dan brokoli     

(Sastrosiswojo, 1987). Ulat krop kubis C. pavonana merupakan hama utama pada 

tanaman kubis - kubisan yang dapat mengakibatkan kehilangan hasil sampai 

65,8% (Gambar 5) (Uhan, 1993). Ulat krop muda memakan bagian abaksial daun 

sedangkan ulat krop dewasa mengawali aktivitas makannya pada bagian tepi daun 

kemudian melanjutkannya ke bagian-bagian lain di daun itu, menyisakan sebagian 

atau menghabiskan semua dari bagian daun tersebut kemudian berpindah dan 

terus memakan lembar-lembar daun berikutnya atau berhenti makan ketika tiba 

saatnya memupa  (Octavianty et al., 2012).  

 

 

 

 

Gambar 5. Gejala serangan C. pavonana pada krop brokoli 
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Pengendalian  

 Crocidolomia pavonana merupakan hama penting pada tanaman famili 

Cruciferae di Indonesia. Kerusakan pada tanaman kubis akibat serangan               

C. pavonana hampir mencapai 100%. Musim kemarau merupakan kondisi 

lingkungan yang mendukung perkembangan populasi hama ini, sehingga populasi 

larva C. pavonana menjadi tinggi (Mudjiono dan Rahardjo, 1995).  

Pengendalian C. pavonana pada umumnya menggunakan cara kimiawi 

dan terbukti efektif. Namun penggunaan insektisida kimia yang kurang terkendali 

menimbulkan dampak negatif terutama potensinya dalam menyebabkan resistensi 

hama, resurjensi, timbulnya hama sekunder, terbunuhnya musuh alami dan 

pencemaran lingkungan. Selain itu pengendalian secara kimia lain yaitu dengan 

menggunakan insektisida alami yang terbuat dari akar tuba, daun pucung 

tembakau dan lengkuas yang disemprotkan pada daun, batang dan bagian lain 

yang belum terserang (Triharso, 1996). 

Pengendalian secara biologi terhadap C. pavonana adalah dengan 

menggunakan musuh alami C. pavonana yaitu lalat Sturmiopsis inferens 

Townsend (Diptera: Tachinidae) dan lalat Sturmia sericariae Cornalia (Diptera: 

Tachinidae) (Triharso, 1996).  

Pengendalian secara mekanis yaitu dengan menangkap langsung hama 

tersebut dan dimusnahkan, melakukan pemangkasan agar lingkungan tajuk tidak 

terlalu rimbun, melakukan pemangkasan terhadap tanaman yang terserang berat, 

menggunakan perangkap yaitu berupa perangkap cahaya dan membuat 

persemaian di tempat yang tidak terlindung atau mengurangi naungan (Triharso, 

1996). 

Tanaman Brokoli  

Klasifikasi 

 Klasifikasi tanaman brokoli adalah kingdom: Plantae, divisi: 

Magnoliophyta, kelas: Magnoliopsida, ordo: Capparales, famili: Brassicaceae, genus: 

Brassica, spesies: Brassica oleracea var. italic (Pasaribu, 2007). 
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Morfologi  

Brokoli merupakan tanaman dari keluarga tanaman kubis-kubisan. Bagian 

yang dikonsumsi dari jenis ini adalah massa bunganya yang berwarna hijau 

(Gambar 6). Brokoli termasuk tanaman hortikultura yang merupakan sumber 

vitamin A, B komplek, C, asam askorbit, thiamin, riboflavin, kalsium, besi dan 

mineral esensial bagi pemenuhan gizi manusia serta mengandung zat sulforaphane 

yang dapat mencegah kanker, selain itu membantu dalam melancarkan 

pencernaan, menetralkan asam dan tidak mengandung kolesterol (Wasonowati, 

2009). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Krop tanaman Brokoli  

Brokoli Italia hijau merupakan jenis brokoli yang paling sering dijumpai. 

Brokoli ini mempunyai daun yang besar serta batang yang tebal. Biji dari brokoli 

dihasilkan oleh penyerbukan sendiri ataupun silang. Bijinya berbentuk bulat kecil 

berwarna cokelat sampai kehitaman. Daun brokoli berwarna hijau dengan tulang 

daun yang sejajar. Brokoli termasuk dalam tanaman yang berakar tunggang. 

Batang pada brokoli memiliki ciri bertangkai hijau dengan tunas-tunas kecil 

(Suriana dan Shobariani, 2013). 

Bagian kepala bunga brokoli yang berwarna hijau tersusun rapat seperti 

cabang pohon dengan batang tebal. Sebagian besar kepala bunga tersebut 

dikelilingi dedaunan. Brokoli paling mirip dengan kembang kol, namun brokoli 

berwarna hijau, sedangkan kembang kol putih (Sarmoko dan Yanni, 2014). 
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Syarat Tumbuh 

Brokoli pada umumnya ditanam di daerah yang berhawa sejuk, di dataran 

tinggi 1000 sampai 2000 m di atas permukaan laut dan bertipe iklim basah. 

Brokoli akan mencapai pertumbuhan optimum pada tanah yang banyak 

mengandung humus, gembur, porus, dengan pH tanah antara 6–7. Waktu tanam 

yang baik adalah pada awal musim hujan atau awal musim kemarau. Namun 

demikian brokoli dapat ditanam sepanjang tahun dengan pemeliharaan lebih 

intensif (Setiawati et al., 2007). 

Tumpangsari dalam Sistem Tanam Organik 

Salah satu kendala yang dihadapi para petani Indonesia dalam usaha 

budidayanya adalah adanya serangan hama dan penyakit. Akibat yang 

ditimbulkan dari serangan hama dan penyakit ini akan menurunkan kualitas dan 

kuantitas hasil produksi, sehingga dapat merugikan secara ekonomi. Berbagai 

pengendalian telah dilakukan untuk menekan populasi hama. Pada umumnya 

pengendalian terhadap hama dan penyakit dalam usaha budidaya sayuran 

dilakukan secara kimia dengan mengaplikasikan insektisida sintetis. Namun, 

penggunaan insektisida sintetis dapat menimbulkan pengaruh samping yang 

merugikan, seperti timbulnya resistensi pada hama sasaran, resurjensi hama 

utama, eksplosi hama sekunder dan terjadinya pencemaran lingkungan            

(Oka, 1995). Berdasarkan penjelasan di atas, penerapan budidaya secara organik 

menjadi salah satu solusi yang dianggap dapat menyelesaikan masalah tersebut. 

Di Indonesia sistem pertanian organik sebenarnya sudah dimulai sejak 10 tahun 

yang lalu, akan tetapi pelaksanaannya belum maksimal karena masih sedikit 

petani yang menerapkan (Sudirja, 2008). 

Dalam budidaya sayuran secara organik, ada berbagai cara yang dapat 

dilakukan untuk mengendalikan serangan hama dan penyakit. Salah satunya yaitu 

dengan melakukan pengelolaan pertanaman pada lahan yang akan ditanami. 

Kegiatan yang termasuk dalam pengelolaan pertanaman yaitu sistem tanam 

tumpangsari. Bertani secara tumpangsari adalah penanaman dua atau lebih jenis 

tanaman sekaligus pada sebidang tanah yang sama dan merupakan usaha tani yang 
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intensif berdasarkan pemanfaatan waktu dan ruang tumbuh (Andrews dan 

Kassam, 1979). Kelebihan pola tumpangsari dibandingkan pola monokultur antara 

lain dapat memanfaatkan sumberdaya lahan secara optimal, menekan serangan 

hama dan penyakit, meningkatkan efisiensi tenaga kerja, mengurangi resiko 

kegagalan dan meningkatkan pendapatan (Indriati, 2009). Penanaman 

tumpangsari mampu menciptakan agroekosistem pertanaman yang komplek, 

mencakup interaksi antara tanaman sejenis maupun berbeda jenis. Persaingan 

terjadi apabila masing-masing dua atau lebih spesies tanaman memerlukan 

kebutuhan hidup yang sama (Haryadi, 1996). Pertanaman secara tumpangsari 

dapat dilakukan di lahan kering, sawah maupun pekarangan (Beets, 1982). 

 

Seledri (Apium graveolens) 

 Klasifikasi tanaman seledri adalah divisi : Spermatophyta, subdivisi : 

Angiospermae, kelas : Dicotyledonae, ordo : Apiales, famili : Apiaceae, genus : 

Apium, spesies : Apium graveolens L. (Sudarsono et al., 1996).  

Ciri morfologi tanaman seledri ini berupa herba tegak. Umur tanaman ini 

bisa mencapai 2 tahun. Daun berpangkal pada batang dekat tanah, bertangkai, dan 

mengeluarkan bau aromatis yang khas. Bunga majemuk dan bertangkai pendek - 

pendek. Buah membulat panjang dan berwarna coklat serta biji berwarna hitam 

(Mursito, 2002).  

Seluruh herba seledri mengandung glikosida apiin atau glikosida flavon, 

isoquersetin, dan umbelliferon. Juga mengandung mannite, inosite, asparagine, 

glutamine, choline, linamarose, pro vitamin A, vitamin C, dan B serta minyak 

atsiri (Sudarsono et al., 1996) . Minyak atsiri dari tanaman rempah dan obat 

diketahui mengandung senyawa aktif yang dapat digunakan sebagai bahan baku 

insektisida. Hal ini berkaitan dengan sifatnya yang mampu membunuh, mengusir, 

dan menghambat makan hama, serta mengendalikan penyakit tanaman (Laba et 

al., 2011). 

 

 

 

http://ccrcfarmasiugm.files.wordpress.com/2008/05/seledri3.jpg
http://ccrcfarmasiugm.files.wordpress.com/2008/05/seledri3.jpg
http://ccrcfarmasiugm.files.wordpress.com/2008/05/seledri3.jpg
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Bawang daun (Allium fistulosum) 

  Klasifikasi tanaman bawang daun adalah kerajaan: plantae, divisi: 

Spermatopyta, kelas: Monocotyledonea, ordo: Liliales, famili: Liliaceae, genus: 

Allium, species: Allium fistulosum (Tjitrosoepomo, 1991).  

Bawang daun dan bawang merah merupakan salah satu tanaman yang 

digunakan untuk pestisida nabati. Selain digunakan untuk pestisida nabati yang 

diambil ekstraknya, bawang daun maupun bawang merah juga dapat digunakan 

untuk tanaman pendamping pada budidaya secara tumpangsari. Karena tanaman 

tersebut mampu mengeluarkan bau khas yang tidak disukai oleh hama, sehingga 

tanaman utama dapat terhindar dari serangan hama. Kulit bawang merah diketahui 

mengandung aectogenin. Pada konsentrasi tinggi, senyawa tersebut memiliki 

keistimewaan sebagai anti feeden. Dalam hal ini, hama tidak lagi bergairah dan 

dapat menurunkan  nafsu makan yang mengakibatkan hama enggan untuk 

melahap bagian tanaman yang disukainya. Sedangkan dalam konsentrasi rendah, 

bersifat racun perut yang bisa mengakibatkan hama mengalami kematian. Apabila 

hama mengonsumsi daun yang mengandung senyawa acetogenin konsentrasi 

rendah, akan menyebabkan terganggunya proses pencernaan dan merusak organ-

organ pencernaan, yang mengakibatkan kematian pada hama (Plantus, 2008). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kentang yang 

ditumpangsarikan dengan bawang daun mampu menurunkan populasi kutu daun 

(Ashandi et al.,1993). Tanaman cabai yang ditanam bersamaan dengan tanaman 

bawang daun secara tumpangsari dapat menurunkan hama kutu daun karena 

tanaman bawang daun sebagai penolak kutu daun. Tanaman bawang daun dapat 

mengeluarkan zat penolak yang tidak disukai hama kutu daun (Moekasan dan 

Prabaningrum,1996). 
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III. METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di lahan pertanian organik milik PT. Herbal Estate, 

Jalan Indragiri No.7 Songgokerto, Kota Batu, Jawa Timur-Indonesia 65312 

dengan ketinggian 800 m di atas permukaan laut dan laboratorium entomologi 

jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya 

Malang. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari sampai April 2015. Lokasi 

penelitian terletak pada 07°51’50,6’’-07°52’05,9’’ LS dan 112°29’27,6’’- 

112°29’40,4’’ BT. 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul untuk 

pengolahan tanah dan penyiangan, tugal untuk membuat lubang tanam, gembor 

untuk menyiram, alat penghitung tangan untuk menghitung jumlah C. pavonana 

meteran untuk mengukur jarak tanam, papan dan kertas label untuk memberi 

nama dan penanda, kamera digital untuk dokumentasi, polibag berdiameter 7,5 cm 

digunakan untuk tempat persemaian, ember ukuran 50 liter digunakan untuk 

wadah membuat teh kompos, plastik untuk tempat hasil pengamatan, sabit untuk 

penyiangan gulma, timbangan analog digunakan untuk menimbang pupuk, 

mikroskop untuk mengamati jenis hama dan buku identifikasi serangga 

menggunakan Kalshoven (1981). 

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih brokoli, benih seledri, benih 

bawang daun, pupuk kandang, jerami, tanah dan teh kompos yang diperoleh dari 

PT. Herbal Estate, rizobacter pemicu pertumbuhan tanaman (RPPT) yang 

dikembangkan oleh Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 

Universitas Brawijaya, serta pestisida organik biji mimba yang diperoleh dari 

Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat Kota Malang. 

Metode Penelitian 

Budidaya Tanaman Brokoli Organik 

Tahapan budidaya tanaman brokoli adalah pembibitan, pengolahan tanah, 

penanaman dan pemeliharaan. Masing-masing tahap budidaya diuraikan sebagai 

berikut: 
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Pembibitan. Pada tahap pembibitan disiapkan benih brokoli, seledri dan 

bawang daun. Masing-masing benih tersebut diberi perlakuan sebagai berikut: 

Brokoli. Benih brokoli direndam dalam air panas 55° C selama 15-30 

menit dan direndam dalam larutan RPPT selama lebih kurang 12 jam. Setelah itu  

benih brokoli disemai pada polibag berdiameter 7,5 cm pada media tanam 

campuran kompos dan sekam bakar dengan perbandingan 2:1. Setelah berumur 3 

minggu bibit brokoli dipindahkan ke bedengan. 

Seledri. Benih seledri disemai pada nampan semai dengan media tanam 

campuran kompos dan sekam bakar dengan perbandingan 2:1. Benih ditutup 

dengan tanah tipis dan siram permukaan bedengan sampai lembab. Setelah 

berumur 40 hari bibit dipindahkan ke bedengan. 

Bawang daun. Benih disemaikan dalam dalam nampan semai dengan 

media tanam campuran kompos dan sekam bakar dengan perbandingan 2:1. Benih 

ditaburkan di dalam larikan melintang sedalam 1 cm dengan jarak antar larikan 

adalah 10 cm. Penyiraman dilakukan setiap hari. Ketika bibit berumur 2 bulan 

dengan ketinggian 10-15 cm, bibit dipindahkan ke bedengan. 

Pengolahan tanah. Pengolahan tanah dilakukan satu minggu sebelum 

tanam dengan cara dicangkul. Pengolahan tanah dilakukan dengan membalikkan 

tanah yang bertujuan untuk memperbaiki tekstur tanah, membersihkan dari gulma 

dan sisa-sisa perakaran tanaman. Setelah itu tanah didiamkan selama seminggu 

agar gas-gas beracun di dalam tanah menguap dan penyakit-penyakit tanah mati 

terkena panas matahari. Selanjutnya tanah dicangkul kembali hingga gembur agar 

tersedia ruang tumbuh yang baik bagi perakaran tanaman. Sebelum dibuat 

bedengan, tanah ditambah dengan pupuk dasar. Pupuk dasar yang digunakan 

adalah pupuk kandang. Pemupukan dilakukan dengan cara mencampurkan pupuk 

dengan tanah bedengan bagian atas secara merata. Dosis pupuk dasar yang 

diberikan disesuaikan dengan rekomendasi analisis tanah di PT. Herbal Estate 

yaitu sebanyak 25 kg/bedeng. Kemudian tanah dibuat bedengan dan selanjutnya 

pada bagian atas bedengan ditutup dengan mulsa jerami untuk menjaga 

kelembaban tanah. 
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Pengaruh Sistem Tanam Tumpangsari terhadap hama C. pavonana pada 

Brokoli Organik 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Dalam 

penelitian ini budidaya brokoli dibedakan menjadi empat perlakuan dan masing-

masing perlakuan diulang sebanyak empat kali, sehingga terdapat 16 satuan 

perlakuan. Perlakuan tersebut adalah: 

P0:   Perlakuan kontrol yaitu tanaman brokoli ditanam secara monokultur  

P1: Perlakuan pertama yaitu tanaman brokoli ditumpangsarikan dengan 

seledri.  

P2:  Perlakuan kedua yaitu tanaman brokoli ditumpangsarikan dengan bawang 

daun 

P3 : Perlakuan ketiga yaitu tanaman brokoli ditumpangsarikan dengan seledri 

dan bawang daun 

Penelitian ini dilakukan di lahan organik dengan ukuran 15,5 x 10 m. Pada 

lahan tersebut dibuat bedengan dengan ukuran 400 x 150 x 30 cm  dan jarak antar 

bedengan 50 cm. Jumlah bedengan pada lahan penelitian adalah 16 bedeng. 

Semua perlakuan dan ulangan dilakukan pengacakan untuk selanjutnya ditetapkan 

pada masing-masing bedengan (Gambar 7). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Bedengan lahan penelitian 

P3 

U4 

P1 

U1 

P0 

U4 

P3 

U2 

P0 

U2 

P2 

U3 

P1 

U4 

 

 

 

P2 

U4 

P2 

U1 

P3 

U3 

P0 

U1 

P2 

U2 

P1 

U2 

P3 

U1 

P0 

U3 

P1 

U3 

10 m 

15,5 m 

4 m 

1,5 m 



15 

15 

 

 Setelah dilakukan pembuatan bedengan seperti yang telah dijelaskan di 

atas, tahap selanjutnya yaitu penanaman. Pada tahap penanaman, bibit seledri dan 

bawang daun ditanam terlebih dahulu. Setelah berumur 7 hari setelah tanam 

(HST) dilakukan penanaman bibit brokoli. Sebelum ditanam, tanah pada 

bedengan disiram terlebih dahulu dan dibuat lubang tanam menggunakan tugal.  

Pada penelitian ini bedengan dengan perlakuan kontrol atau P0 hanya 

ditanami tanaman brokoli sebagai bedengan monokultur. Jarak tanam yang 

digunakan untuk tanaman brokoli adalah 40 x 80 cm (Gambar 8). Jumlah tanaman 

brokoli pada bedengan monokultur adalah 17 tanaman.  

Pada bedengan P1 tanaman brokoli ditumpangsarikan dengan tanaman 

seledri. Jarak tanam tanaman brokoli sama seperti perlakuan di atas. Tanaman 

seledri ditanam mengelilingi tanaman brokoli dengan jarak tanam 25 x 40 cm 

(Gambar 9). Jumlah tanaman brokoli dan seledri pada bedengan P1 adalah 17 dan 

24 tanaman.  

Pada bedengan P2 tanaman brokoli ditumpangsarikan dengan tanaman 

bawang daun. Jarak tanam tanaman brokoli sama seperti pada bedengan P0. 

Tanaman bawang daun ditanam mengelilingi tanaman brokoli dengan jarak tanam 

20 x 25 cm (Gambar 10). Jumlah tanaman brokoli dan bawang daun pada 

bedengan P2 adalah 17 dan 22 tanaman.  

Sedangkan pada bedengan P3 tanaman brokoli ditumpangsarikan dengan 

seledri dan bawang daun. Tanaman seledri ditanam mengelilingi tanaman brokoli, 

sedangkan tanaman bawang daun ditanam diantara tanaman brokoli (Gambar 11). 

Jarak tanam tanaman brokoli, seledri dan bawang daun sama seperti pada 

bedengan P0, P1 dan P2. Jumlah tanaman brokoli, seledri dan bawang daun pada 

bedengan P3 adalah 17, 24, dan 22.  

Jumlah keseluruhan masing-masing tanaman pada lahan penelitian adalah 

brokoli 544 tanaman, seledri 192 tanaman dan bawang daun 176 tanaman. 

Selanjutnya bibit brokoli, bawang daun dan seledri dipisahkan dari media 

pembibitan untuk ditanam pada lubang tanam yang sudah dibuat.  
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      : tanaman brokoli 

Gambar 8. Perlakuan Kontrol (P0) 

 

 

 

 

 

 

      

      : tanaman brokoli,     : tanaman seledri 

Gambar 9. Perlakuan tumpangsari brokoli dan seledri (P1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
     : tanaman brokoli,      : tanaman bawang daun 

Gambar 10. Perlakuan tumpangsari brokoli dan bawang daun (P2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

      : tanaman brokoli,     : tanaman seledri,      : tanaman bawang daun 

Gambar 11. Perlakuan tumpangsari brokoli dengan seledri dan bawang daun (P3) 



17 

17 

 

Pemeliharaan. Setelah dilakukan penanaman bibit brokoli, bawang daun 

dan seledri, tahap selanjutnya yaitu dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan 

meliputi pengairan, penyulaman, pemupukan dan pembersihan gulma. Kegiatan 

pada pemeliharaan diuraikan sebagai berikut: 

 Pengairan dan penyulaman. Pengairan dilakukan dengan cara disiram 

secara rutin yang dilakukan pada pagi dan sore hari. Apabila turun hujan, maka 

tidak dilakukan penyiraman. Penyulaman dilakukan jika terdapat tanaman yang 

mati atau rusak yaitu mulai 7-21 HST dengan cara mengganti tanaman yang mati 

atau rusak tersebut menggunakan bibit yang sehat. Tujuan dari penyulaman yaitu 

untuk memperoleh pertumbuhan tanaman yang seragam. 

 Penyiangan dan pemupukan. Penyiangan dilakukan dengan cara manual 

menggunakan cangkul atau mencabut gulma secara hati-hati dan dibenamkan ke 

dalam tanah. Pemupukan dilakukan pada saat tanaman berumur 14 HST sampai 

panen. Pupuk yang digunakan pupuk kandang 500 gram/lubang tanam ditambah 

teh kompos 1 liter dicampur 15 liter air biasa dan disiramkan pada tanaman 

dengan interval 2 minggu. Pemupukan dimulai pada saat tanaman berumur 14 

HST sampai menjelang panen. 

 Pengendalian hama. Pengendalian terhadap ulat krop C. pavonana 

dilakukan dengan mengaplikasikan pestisida organik berbahan dasar biji mimba 

ke permukaan atas dan bawah daun brokoli. Apabila sudah mencapai masa 

generatif, maka aplikasi pestisida organik biji mimba juga dilakukan pada krop 

atau bunga. Pengendalian menggunakan pestisida organik ini dilakukan seminggu 

sekali saat populasi ulat krop C. pavonana mulai meningkat yaitu saat 8 dan 9 

minggu setelah tanam (MST) dengan konsentrasi 5 ml / 1 lt air.  

Penentuan Tanaman Contoh. Pengamatan populasi dan intensitas serangan C. 

pavonana pada tanaman brokoli adalah pengamatan tetap. Pengamatan dilakukan 

pada beberapa tanaman contoh yang tersebar secara acak di masing-masing 

bedengan. Baris tanaman brokoli yang digunakan untuk tanaman contoh adalah 

baris tengah. Seluruh tanaman brokoli yang ada pada baris tengah tersebut diberi 

nomor urut dan dituliskan pada kertas kemudian digulung. Selanjutnya semua 

gulungan kertas tersebut dimasukkan ke dalam toples yang sudah diberi lubang 
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dan setelah itu dikocok sampai keluar satu gulungan kertas. Kemudian akan 

didapatkan tanaman dengan nomor urut tertentu yang akan digunakan sebagai 

tanaman contoh. Pada masing-masing bedengan terdapat 2 tanaman contoh, 

sehingga jumlah keseluruhan adalah 32 tanaman. 

Pengamatan Populasi C. pavonana. Pengamatan terhadap populasi C. pavonana 

dilakukan melalui pengamatan visual yaitu dengan cara melakukan pengamatan 

langsung pada setiap tanaman contoh. Pengamatan dilakukan pada saat tanaman 

berumur 7 HST sampai menjelang panen dengan interval satu minggu.                

C. pavonana yang ditemukan di bagian daun dan bunga tanaman brokoli, diambil 

secara manual dan dihitung jumlahnya. 

Pengamatan Intensitas Serangan C. pavonana pada Tanaman Brokoli. 

Pengamatan terhadap intensitas serangan dilakukan pada saat tanaman berumur 7 

HST sampai menjelang panen dengan interval satu minggu. Pengamatan intensitas 

serangan pada tanaman brokoli dilakukan dengan menghitung intensitas serangan 

pada semua daun tiap tanaman contoh. Daun yang terserang C. pavonana 

dicirikan dengan adanya sisa jaringan epidermis pada permukaan daun. Jumlah 

daun yang diamati tiap minggu sesuai dengan jumlah daun saat pengamatan.  Pada 

saat tanaman brokoli berumur satu minggu, daun yang diamati lebih kurang 4 – 5 

helai dan pada saat menjelang panen jumlah daun mencapai lebih kurang 19 helai. 

Kemudian pada setiap daun tersebut ditentukan kategori intensitas kerusakan 

hama yang mutlak (Tabel 1). Selanjutnya dihitung nilai intensitas serangan pada 

masing-masing tanaman menggunakan rumus sebagai berikut:  

 x 100% 

yang P adalah intensitas kerusakan (%), n adalah jumlah contoh yang diamati, v 

adalah  nilai skor untuk tiap kategori kerusakan, N adalah  jumlah total sampel 

yang diamati, Z adalah nilai skor kategori kerusakan yang tertinggi. Kategori 

intensitas serangan dikategorikan sebagai berikut (Tabel 1). 
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Tabel 1. Kategori Intensitas serangan 

Skor Serangan Skala Kerusakan (%) Kriteria Serangan 

           0            0 - 1 Sangat rendah 

           1            1 - 25 Rendah 

           2            26 - 50 Sedang 

           3            51 – 75 Tinggi 

           4            76 - 100 Sangat tinggi  

 

Analisis Data 

Data populasi C. pavonana dan intensitas serangan pada tanaman brokoli 

dianalisis dengan sidik ragam taraf uji 5%. Apabila hasil data yang diolah 

menggunakan sidik ragam tersebut menunjukkan perlakuan berbeda nyata, maka 

dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf kesalahan 5%. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Populasi C. pavonana pada Tanaman Brokoli 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem tanam monokultur dan 

berbagai perlakuan tumpangsari tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat 

populasi C. pavonana (Tabel Lampiran 3). Rata-rata populasi C. pavonana pada 

masing-masing perlakuan tergolong rendah yaitu antara 0,09-1,46 ekor/ tanaman 

(Tabel 2). 

Tabel 2. Rata-rata tingkat populasi Crocidolomia pavonana pada berbagai 

perlakuan brokoli organik 

Perlakuan Populasi C. pavonana (ekor)/ 

tanaman 

Monokultur brokoli                       1,46 

Tumpangsari brokoli dan seledri                      0,17    

Tumpangsari brokoli dan bawang daun                      0,09  

Tumpangsari brokoli dengan seledri dan 

bawang daun                                                                  
                     0,46 

Tidak adanya pengaruh yang nyata pada penanaman sistem tanam 

monokultur dan berbagai perlakuan tumpangsari disebabkan karena populasi      

C. pavonana rendah. Populasi C. pavonana rendah karena aktivitas ngengat        

C. pavonana menurun yang disebabkan oleh curah hujan yang tinggi. Ngengat    

C. pavonana yang akan meletakkan telur terkena hempasan butiran air hujan 

sehingga ngengat C. pavonana jatuh dan akhirnya mati, sehingga menyebabkan 

berkurangnya populasi larva C. pavonana. Hal ini sesuai dengan  hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Oever (1973), Sudarwohadi (1975) dan Thayib (1983) bahwa 

tingkat populasi larva C. pavonana yang tinggi terjadi pada bulan Maret, Juni dan 

Agustus. Populasi larva C. pavonana yang tinggi terjadi saat curah hujan rendah, 

sedangkan pada saat curah hujan tinggi populasi larva C. pavonana menurun. 

Berdasarkan data curah hujan yang didapatkan dari Stasiun Klimatologi 

Karangploso Kota Malang, pada saat penelitian yaitu bulan Januari sampai April 

2015, curah hujan bulanan yang terjadi di tempat penelitian yaitu antara 105-133 

mm/bulan (Tabel Lampiran 7). Menurut Nuradzani (2012), sesuai dengan 

penggolongan iklim Schmidt Ferguson, apabila nilai curah hujan lebih dari 100 

mm/bulan maka disebut sebagai bulan basah (Bb) atau curah hujan tinggi. 
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Pada saat pengamatan ke-1 spesies hama lain yang ditemukan di lahan 

budidaya brokoli organik yaitu ulat grayak Spodoptera litura F. (Lepidoptera: 

Noctuidae). Larva (Gambar 12a) maupun kelompok telur S. litura (Gambar 12b) 

ditemukan pada beberapa petak perlakuan. Larva S. litura ditemukan pada 

pengamatan ke-1 sampai ke-4 (Tabel 3), setelah itu tidak ditemukan lagi pada 

pengamatan selanjutnya.  S. litura menyerang permukaan atas daun tanaman 

brokoli yang menyebabkan bagian epidermis daun terlihat tipis dan akhirnya 

berlubang (Gambar 13). Menurut Borror (1996), larva instar muda S. litura 

memakan daging daun yang menyebabkan daun tinggal tulang daun atau 

membuat lubang-lubang kecil di dalam daun. Kerusakan daun yang diakibatkan 

larva instar muda S. litura yaitu merusak daun dengan meninggalkan sisa-sisa 

epidermis bagian atas, transparan dan tinggal tulang-tulang daun saja. 

 

 

 

 

      

a                                             b  

Gambar 12. Spodoptera litura, a: larva instar 2; b: telur 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Gejala serangan yang diakibatkan oleh Spodotera litura berupa 

hilangnya lapisan epidermis pada daun   
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Tabel 3. Rata-rata populasi Spodotera litura pada tanaman brokoli 

Perlakuan Populasi S. litura (ekor)/ tanaman 

Monokultur 0,10 

Tumpangsari brokoli dan seledri 0,02 

Tumpangsari brokoli dan bawang daun 0,17 

Tumpangsari brokoli dengan seledri 

dan bawang daun 
0,01 

 

Pada budidaya brokoli organik, S. litura ditemukan pada waktu tertentu 

saja yaitu saat faktor lingkungan mendukung kehidupan hama tersebut. Selain itu 

keberadaan S. litura dianggap telah lama berada pada habitat yang digunakan 

sebagai lahan penelitian. S. litura tidak hanya menyerang tanaman brokoli pada 

petak penelitian, tetapi juga menyerang tanaman pada petak yang lain. 

Berdasarkan pengamatan di lapang, kerusakan yang ditimbulkan oleh S. litura 

pada daun tanaman brokoli cenderung rendah. Karena permukaan daun brokoli 

yang terserang tidak begitu luas dan hanya ditemukan pada beberapa perlakuan, 

maka tidak menyebabkan kerusakan yang berat. Untung (2006) menyatakan 

bahwa, hama minor merupakan jenis-jenis hama yang relatif kurang penting 

karena kerusakan yang diakibatkan masih dapat ditoleransikan baik oleh tanaman 

maupun oleh petani.  

Populasi larva C. pavonana pada brokoli organik mulai ditemukan di 

petak tumpangsari brokoli dan seledri saat pengamatan ke-4 yaitu 0,125 ekor/ 

tanaman sedangkan pada perlakuan lain belum ditemukan. Populasi C. pavonana 

mulai ditemukan pada semua perlakuan saat pengamatan ke-8. Pada pengamatan 

awal populasi belum dominan dan masih jarang ditemukan, karena C. pavonana 

masih belum tanggap terhadap brokoli sebagai tanaman inangnya. Menurut Atkins 

(1980), serangga memiliki sikap tanggap yang berkaitan dengan ketertarikan 

serangga pada sumber bau-bauan, sehingga serangga bergerak mendekat atau 

menjauhi sumber bau-bauan tersebut.  
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Tingkat populasi C. pavonana pada berbagai perlakuan monokultur 

maupun tumpangsari memiliki pola yang sama yaitu rendah di awal pengamatan 

dan mulai meningkat pada saat pengamatan ke-8 (Gambar 14). Populasi              

C. pavonana yang dominan pada pengamatan ke-8 mengikuti fase pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman brokoli. Pada pengamatan ke-8 tersebut tanaman 

brokoli sudah mulai berbunga yang mengindikasikan bahwa C. pavonana lebih 

menyukai bagian bunga atau krop tanaman brokoli dibandingkan dengan pucuk 

daun muda. Mahrub (1999) mengemukakan bahwa perubahan arthropoda, indek 

diversitas, kemelimpahan dan kemerataan sejalan dengan perkembangan fase 

tumbuh tanaman sebagai habitatnya. Pada sifat perilaku dan fisiologi serangga 

terdapat beberapa langkah yang dilakukan serangga herbivora dalam kaitannya 

dengan interaksi serangga dan tanaman yaitu penemuan habitat inang, penemuan 

inang, pengenalan inang, penerimaan inang dan kecocokan inang. Apabila dalam 

kecocokan inang tersebut menunjukkan bahwa tanaman inang memiliki nilai 

nutrisi yang tinggi dan tidak adanya zat racun maka tanaman inang tersebut cocok 

sebagai pakan untuk mendukung kehidupan dan perkembangan serangga hama 

secara optimal.   

         Gambar 14. Fluktuasi populasi ulat C. pavonana pada berbagai perlakuan 
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Penurunan populasi C. pavonana pada tiap perlakuan terjadi karena 

adanya aplikasi pestisida biji mimba pada saat 9 MST (Gambar 14). Pestisida 

nabati yang berbahan dasar biji mimba tersebut diaplikasikan pada semua 

perlakuan. Adanya aplikasi tersebut berdampak negatif terhadap populasi            

C. pavonana yang menyerang tanaman brokoli. Menurut Schmutterer (1990) dan  

Saxena et al. (1993), biji mimba mengandung beberapa komponen aktif pestisida 

antara lain azadirakhtin, salanin, azadiradion, salannol, salanolacetat, 3-deasetil 

salanin, 14-epoksi-azadiradion, gedunin, nimbin, dan deasetil nimbin. 

Azadirakhtin tidak langsung mematikan serangga, tetapi melalui mekanisme 

menolak makan, mengganggu pertumbuhan dan reproduksi serangga. 

Terganggunya proses reproduksi tersebut yang mengakibatkan populasi              

C. pavonana menurun pada pengamatan ke- 10 karena adanya aplikasi pestisida 

nabati pada 9 MST.  

Intensitas Kerusakan Tanaman Brokoli oleh C. pavonana 

Pada penelitian ini, pengamatan terhadap intensitas kerusakan yang 

diakibatkan oleh hama C. pavonana dilakukan dengan mengamati gejala serangan 

tersebut pada permukaan daun brokoli. Berdasarkan pengamatan di lapang, gejala 

kerusakan yang diakibatkan C. pavonana yaitu berupa terlihatnya bagian tulang 

daun pada permukaan atas dan bawah daun brokoli (Gambar 15a). Permukaan 

daun brokoli yang terserang lama kelamaan akan semakin tipis, sehingga apabila 

daun mengalami pertumbuhan menjadi semakin lebar maka bekas C. pavonana 

tersebut akan berlubang. Selain itu pada permukaan bawah daun yang terserang 

terdapat kotoran C. pavonana yang berwarna hijau bercampur dengan benang 

tipis (Gambar 15b). Menurut Tarumingkeng (2007), C. pavonana dikenal sebagai 

hama yang sangat rakus secara berkelompok dapat menghabiskan seluruh daun 

dan hanya  meninggalkan tulang daun. Pada populasi tinggi, terdapat kotoran 

berwarna hijau bercampur dengan benang-benang sutra. C. pavonana juga masuk 

dan memakan krop sehingga tidak dapat dipanen sama sekali. Larva muda 

memakan daun dan meninggalkan lapisan epidermis yang kemudian berlubang 

setelah lapisan epidermis kering. Setelah mencapai instar ketiga larva memencar 
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dan menyerang daun bagian lebih dalam menggerek ke dalam krop dan  

menghancurkan titik tumbuh.  

 

                       

 

 

                                

a.                        b. 

Gambar 15. Gejala serangan Crocidolomia pavonana pada, a: permukaan atas; b: 

permukaan bawah daun brokoli 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem tanam monoklutur dan 

berbagai perlakuan tumpangsari tidak berpengaruh nyata terhadap intensitas 

kerusakan yang ditimbulkan oleh C. pavonana (Tabel Lampiran 6). Rata-rata 

intensitas kerusakan oleh C. pavonana pada masing-masing perlakuan tergolong 

rendah yaitu antara 0,34-1,60% (Tabel 4). Tidak adanya pengaruh yang nyata 

tersebut karena berkurangnya populasi bawang daun sebagai tanaman penolak 

hama pada petak tumpangsari brokoli dan bawang daun serta petak tumpangsari 

brokoli dengan seledri dan bawang daun. Pada kedua petak tersebut, jumlah 

bawang daun berkurang signifikan karena terserang oleh uret Anomala viridis F. 

(Coleoptera: Scarabaeidae) (Gambar 16). 

Tabel 4. Rata-rata intensitas kerusakan oleh C. pavonana pada berbagai perlakuan 

brokoli  

Perlakuan Intensitas kerusakan (%) 

Monokultur              0,34 

Tumpangsari brokoli dan seledri              0,90 

Tumpangsari brokoli dan bawang daun              1,24 

Tumpangsari brokoli dengan seledri 

dan bawang daun 

              

             1,60 



26 

26 

 

     

a.                                                  b.                                       c. 

Gambar 16. Uret Anomala viridis, a: larva; b: sidik pantat mikroskopis (8x); c: 

sidik pantat berdasarkan buku identifikasi (Kalshoven, 1981) 

 

Intensitas kerusakan yang ditimbulkan oleh C. pavonana pada daun 

brokoli tampaknya berkaitan dengan besarnya populasi larva C. pavonana.  

Intensitas kerusakan mulai ditemukan saat pengamatan ke-4 pada petak 

tumpangsari brokoli dan seledri yaitu sebesar 1,17%. Kemudian intensitas 

kerusakan dominan pada pengamatan ke-5 sampai 10. Pada pengamatan ke-1 

sampai 3 populasi C. pavonana masih belum ditemukan sehingga intensitas 

kerusakan pada daun brokoli juga belum terlihat. Hal ini disebabkan karena umur 

brokoli yang masih muda sehingga pakan yang tersedia belum mencukupi asupan 

makanan yang dibutuhkan C. pavonana. Menurut Bateman (1972) kualitas dan 

kuantitas pakan akan berpengaruh terhadap perkembangan larva, pupa dan imago 

serangga. Jenis pakan yang mengandung asam amino, vitamin, air dan karbohidrat 

akan memperpanjang umur serta meningkatkan keperidian serangga.   

Selain itu keberadaan C. pavonana yang belum ditemukan pada 

pengamatan awal tersebut disebabkan karena mobilitas larva C. pavonana.  

Diduga larva C. pavonana telah berpindah tempat saat instar dua atau tiga dan 

menyerang tanaman brokoli lain yang bukan merupakan tanaman contoh, 

sehingga intensitas kerusakan belum ditemukan. Terlihat bahwa saat pengamatan 

ke-3 ditemukan satu kelompok telur pada petak tumpangsari brokoli dan bawang 

daun sedangkan intensitas kerusakan yang ditemukan terjadi pada petak 

tumpangsari brokoli dan seledri (Tabel Lampiran 8). Kemungkinan lain adalah 

saat instar dua atau tiga, larva C. pavonana  berpindah ke daun brokoli yang 
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tempatnya lebih teduh, karena larva C. pavonana cenderung menghindari panas 

matahari. Serangga hama dapat berpindah tempat secara aktif dan pasif. Di tempat 

yang baru populasi serangga ini bertambah dengan cepat apabila faktor 

lingkungan mendukungnya (Susniahti et al., 2005). Telur C. pavonana bersifat 

kelompok, sehingga saat menetas larva C. pavonana terlihat bergerombol dalam 

jumlah yang banyak. Larva C. pavonana yang bergerombol tersebut 

mengakibatkan terjadinya persaingan untuk mendapatkan makanan apabila 

kuantitas pakan yang tersedia kurang cukup. Persaingan tersebut mengakibatkan 

C. pavonana berpindah ke tanaman lain yang belum terserang untuk memenuhi 

kebutuhan pakan. Astri (2013) menyatakan bahwa apabila suplai pakan relatif 

kurang, maka akan terjadi peristiwa kompetisi sehingga mortalitas meningkat dan 

populasi menurun.  

Fluktuasi persentase intensitas kerusakan pada berbagai perlakuan berpola 

sama (Gambar 17). Pada petak monokultur intensitas kerusakan mulai terlihat 

pada pengamatan ke-5 yaitu 2,42% dan menurun pada pengamatan ke-7 menjadi 

2,57%. Kemudian mengalami kenaikan pada pengamatan ke-8 yaitu 4,42% dan 

kembali turun pada pengamatan ke-9 dan 10. Gejala kerusakan pertama kali mulai 

terlihat saat pengamatan ke-4 pada petak tumpangsrai brokoli dan seledri, dengan 

adanya populasi C. pavonana sebesar 0,125 menyebabkan intensitas kerusakan 

sebesar 1,17%. Persentase intensitas kerusakan pada tumpangsari brokoli dan 

seledri mulai meningkat pada pengamatan ke-5 yaitu 3,575% dan menurun pada 

pengamatan ke-6 menjadi 0,345%. Pada petak tumpangsari brokoli dan bawang 

daun intensitas kerusakan mulai terlihat pada pengamatan ke-5 yaitu 0,39% dan 

meningkat pada pengamatan ke-8 yaitu 0,49%. Sedangkan pada petak 

tumpangsari brokoli dengan seledri dan bawang daun, intensitas kerusakan mulai 

terlihat saat pengamatan ke-5 yaitu 0,59% kemudian turun pada pengamatan ke-6 

menjadi 0% dan kembali naik saat pengamatan ke-7 yaitu 0,99%. Penurunan yang 

terjadi pada masing-masing perlakuan saat pengamatan ke-9 dan 10 disebabkan 

karena adanya pengaruh aplikasi pestisida nabati biji mimba. Populasi                  

C. pavonana yang dominan pada pengamatan ke-8  ternyata juga berpengaruh 
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pada persentase intensitas kerusakan yang mulai mengalami peningkatan pada 

semua perlakuan.  

 

 
Gambar 17. Fluktuasi intensitas kerusakan (%) tanaman brokoli oleh C. pavonana 

pada berbagai perlakuan 

 

Kematian Bawang Daun akibat Serangan Uret Anomala viridis 

Serangan yang ditimbulkan oleh uret A. viridis menyebabkan akar habis 

dan tidak utuhnya ujung umbi dekat akar karena dimakan uret, sehingga bawang 

daun menjadi layu dan akhirnya mati (Gambar 18). Menurut Darwiati (2006), 

serangan uret dicirikan dengan adanya kerusakan pada perakaran yang kadang-

kadang sampai pada leher akar habis dimakan, sedangkan gejala luar yaitu 

nampak layunya tanaman yang akhirnya mati kering. Intari dan Natawiria (1973) 

juga menambahkan bahwa siklus hidup uret berlangsung selama satu tahun 

dengan melalui berbagai fase yang terdiri dari telur, uret aktif, uret tidak aktif, 

pupa dan stadium imago. Pada saat fase kumbang habitatnya berada di atas tanah, 

   : Aplikasi pestisida 
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sedangkan yang lainnya berlangsung di dalam tanah. Stadium uret aktif 

berlangsung paling lama yaitu antara 5 – 9 bulan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Umbi bawang daun yang terserang uret A. viridis, a: akar habis 

dimakan; b: tidak utuhnya ujung umbi dekat akar 

Adanya serangan uret tersebut mengakibatkan populasi bawang daun menjadi 

menurun dan kemampuan dalam menolak hama menjadi tidak maksimal, 

sehingga menyebabkan intensitas kerusakan pada petak tumpangsari brokoli dan 

bawang daun serta tumpangsari brokoli dengan seledri dan bawang daun tidak 

berbeda dengan perlakuan yang lain. 

Persentase kematian bawang daun sejak pengamatan ke-1 – 10 terus 

mengalami peningkatan (Gambar 19). A. viridis atau uret mulai menyerang 

bawang daun pada saat lebih kurang 5 hari setelah bawang daun dipindahkan ke 

lahan. Pada setiap satu bawang daun yang terserang, terdapat satu ekor uret yang 

ada di dalam tanah. Terlihat bahwa persentase bawang daun yang mati akibat uret 

pada petak tumpangsari brokoli dan bawang daun lebih tinggi dibandingkan 

dengan petak tumpangsari brokoli dengan seledri dan bawang daun. Hal ini 

disebabkan karena pada petak tumpangsari brokoli dan bawang daun hanya 

ditanam bawang daun sebagai tanaman pendamping, sedangkan pada petak 

 a. 

  b. 
b. 
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tumpangsari brokoli dengan seledri dan bawang daun ditanam bawang daun dan 

seledri sebagai tanaman pendamping, sehingga pada petak tumpangsari brokoli 

dan bawang daun kemungkinan terjadinya serangan uret semakin besar. Uret 

terlihat lebih menyukai bawang daun daripada seledri. Berdasarkan pengamatan, 

uret sama sekali tidak ditemukan pada petak perlakuan yang ditumpangsarikan 

dengan seledri. Jumlah seledri yang ditanam masih tetap dan tidak ada yang mati 

karena terserang uret. Adanya penanaman seledri diduga dapat menolak 

kedatangan uret karena seledri mampu mengeluarkan bau yang tidak disukai oleh 

uret. 

Gambar 19. Fluktuasi kematian bawang daun akibat A. viridis  

 

Selain berfungsi sebagai tanaman pendamping yang bersifat menolak 

hama, nampaknya bawang daun juga bisa digunakan sebagai tanaman perangkap 

untuk uret pada budidaya tanaman brokoli. Karena adanya penanaman bawang 

daun pada budidaya brokoli dapat mengalihkan perhatian uret untuk menyerang 

akar dan umbi bawang daun sehingga brokoli sebagai tanaman utama dapat 

terhindar dari serangan uret tersebut. Namun untuk menunjang pernyataan di atas 

sementara ini masih belum ada pustaka maupun penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem tanam tumpang 

sari dengan menanam tanaman seledri dan bawang daun sebagai tanaman penolak 

hama pada budidaya brokoli organik tidak berpengaruh terhadap tingkat populasi 

maupun intensitas kerusakan C. pavonana.  

A. viridis yang ditemukan pada lahan penelitian berdampak negatif 

terhadap peran bawang daun yang berfungsi sebagai tanaman penolak                 

C. pavonana 

Saran 

Penerapan sistem tanam tumpangsari pada lahan organik dapat 

menciptakan struktur habitat yang lebih kompleks, sehingga praktik pertanian 

tumpangsari sangat dianjurkan untuk diterapkan oleh petani. Maka dari itu perlu 

dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan pengaruh sistem tanam tumpangsari 

brokoli organik terhadap C. pavonana pada musim kemarau. 

Selain itu juga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan 

pengaruh penanaman seledri dan bawang daun terhadap populasi A. viridis 
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Tabel Lampiran 1. Rata-rata populasi C. pavonana pada tanaman brokoli sebelum 

transformasi (X+0,5)1/2 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah 
P0 P1 P2 P3 

U1 0 0,55 0,2 1,8 2,55 

U2 1,15 0 0 0,05 1,2 

U3 4,7 0,1 0,15 0 4,95 

U4 0 0,05 0 0 0,05 

Jumlah 5,85 0,7 0,35 1,85 8,75 

Rata-rata 1,4625 0,175 0,0875 0,4625  

Tabel Lampiran 2. Rata-rata populasi C. pavonana pada tanaman brokoli setelah 

transformasi (X+0,5)1/2 

 P0 P1 P2 P3 Jumlah 

U1 0,7071     1,0247 0,8367 1,5166 4,085 

U2 1,2845 0,7071 0,7071 0,7416 3,4404 

U3 2,2804 0,7746 0,8062 0,7071 4,5683 

U4 0,7071 0,7416 0,7071 0,7071 2,8629 

Jumlah 4,9791 3,248 3,0571 3,6724 14,957 

Rata-rata 1,2448 0,812 0,7643 0,9181  

Tabel Lampiran 3. Hasil sidik ragam pada berbagai perlakuan monokulur dan 

tumpangsari brokoli organik terhadap tingkat populasi           

C. pavonana 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 
db 

Kuadrat 

Tengah 
F hitung F tabel 5% 

Perlakuan 0,5621 3 0,1874 1,0189 3,49 

Galat 2,2067 12 0,1839   

Total 2,7687 15    
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Tabel Lampiran 4. Rata-rata persentase intensitas kerusakan (%) oleh                   

C. pavonana pada tanaman brokoli sebelum transformasi 

Arcsin 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah 
P0 P1 P2 P3 

U1 0,54 0,25 0,24 0,80 1,83 

U2 1,46 2,20 0,60 0,26 4,52 

U3 0,24 0,25 0,39 2,45 3,33 

U4 4,18 0,89 0,12 1,43 6,62 

Jumlah 6,42 3,59 1,35 4,95 16,30 

Rata-rata 1,60 0,90 0,34 1,23  

Tabel Lampiran 5. Rata-rata persentase intensitas kerusakan (%) oleh C. 

pavonana pada tanaman brokoli setelah transformasi Arcsin 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah 
P0 P1 P2 P3 

U1 4,21 2,86 2,82 5,13 15,03 

U2 6,93 8,50 4,05 2,93 22,77 

U3 2,79 2,86 3,60 8,96 18,21 

U4 11,71 5,40 2,02 6,87 26,00 

Jumlah 25,64 19,63 12,84 23,90 82,01 

Rata-rata 6,42 4,91 3,21 5,97  

Tabel Lampiran 6. Hasil sidik ragam pada berbagai perlakuan monokultur dan 

tumpangsari brokoli organik terhadap intensitas kerusakan 

oleh C. pavonana 

Sumber 

keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 
db 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung F Tabel 5% 

Perlakuan 24,31 3 8,10 1,07 3,49 

Galat 90,69 12 7,58   

Total 115 15    
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Tabel Lampiran 7. Data curah hujan Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika (BMKG) Karangploso, Malang pada bulan 

Januari – April 2015 

Bulan Curah Hujan (mm/bulan) 

Januari 105 

Februari 229 

Maret 211 

April 133 

 

Tabel Lampiran 8. Tingkat populasi telur C. pavonana (kelompok)/ tanaman pada 

tanaman brokoli 

Perlakuan  
Pengamatan ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P0 0 0 0 0,125 0 0 0 0 0 0 

P1 0 0 0 0 0 0 0 0,125 0 0 

P2 0 0 0,125 0 0 0 0 0 0 0 

P3 0 0 0 0,125 0 0,125 0 0 0,125 0 

 

Tabel Lampiran 9. Rata-rata persentase (%) kematian bawang daun pada P2 dan 

P3 

Perlakuan 
Pengamatan ke- 

Rerata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P2 5 10 17 20 27 31 38 43 52 54 28,7 

P3 5 7 9 12 15 25 31 31 40 42 21,7 
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Gambar Lampiran 1. Pengisian media tanam dalam polibag 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 2. Bibit brokoli berumur 1 minggu 

       

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 3. Pengolahan lahan  
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a              b 

Gambar Lampiran 4. Lahan a. sebelum; b. setelah ditanami 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 5. Kelompok telur Crocidolomia pavonana pada permukaan 

bawah daun brokoli 

           a                                                                  b 

Gambar Lampiran 6. Larva C. pavonana, a: instar akhir; b: instar 3 


